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ABSTRAK 
Limbah  peternakan semakin meningkat seiring meningkatnya 
pertumbuhan industri ternak dalam mencukupi kebutuh masyarakat. Limbah 
peternakan dapat digunakan sebagai substrat organik dalam biodigester anaerob. 
Biodigester anaerob dengan bantuan mikroba anaerob berperan dalam pembuatan 
biogas, yang sering disebut teknologi biogas. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui produksi biogas dari kotoran babi ( Potamochoerus porcus) dengan 
variasi pengenceran dan umpan organik 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua 
faktor perlakuan yaitu variasi pengenceran dan umpan organik dengan 5 ulangan. 
Pembuatan biogas dilakukan selama 5 minggu. Parameter yang diukur yaitu 
COD,TS, VS, dan volume biogas. 
Berdasarkan penelitian, variasi pengenceran dan umpan organik 
berpengaruh signifikan pada peningkatan produksi biogas. Perombakan anaerob 
selama 5 minggu pada rasio 1:3 menunjukkan bahwa efisiensi perombakan bahan 
dalam substrat (COD,TS,VS) masing-masing adalah 79%;78%; 74%. Pada 
pengenceran 1:1 efisiensi perombakan COD, TS, VS masing-masing 67%; 68%; 
64%.  Produksi biogas tertinggi pada rasio pengenceran 1:3 sebesar 0,7/l . 
Produksi biogas terendah pada rasio 1:1 sebesar  0,2 l/hari. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh pengenceran 
terhadap produksi biogas.Rasio pengenceran terbaik yang didapat dalam 
penelitian ini adalah 1:3 dan adanya variasi umpan organik berpengaruh terhadap 
produksi biogas.   
 
Kata kunci :Biodigester, Limbah Feces Babi, Variasi Pengenceran, Limbah 
        Organik, Biodigester Anaerob. 
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BIOGAS PRODUCTION  OF SLUDGE PIG (Potamochoerus porcus) WITH  
DILUTION AND ORGANIC FEED VARIATION IN ANAEROBIC 
BIODIGESTER 
Yohanes Tejo Utomo 
Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences,     
Sebelas Maret University, Surakarta  
 
 
Livestock waste are increase  with the growth increasing in the livestock 
industry needs sufficient community. Livestock waste can be used as organic 
substrates in anaerobic biodigester. Biodigester anaerobically with the aid of 
anaerobic microbes play a role in the manufacture of biogas, which is often called 
biogas technology. This study aims to determine the production of biogas from 
pig manure (Potamochoerus porcus) with variations in dilution and feed organic 
This research used Completely Randomized Design (CRD) 
withtwofactors, namely variation of thinning treatments and organic feed with 5 
replications. Making biogas conducted for 5 weeks. Measured parameters, 
namelyCOD,TS, VS, and the volume of biogas 
Based on the study, the variation of organic feed dilution and significant 
effect on increasing the production of biogas. Anaerobic revamp for 5 weeks at a 
ratio of 1:3 indicates that the efficiency of reforms in the substrate material (COD, 
TS, VS), respectively 79%, 78%, 74%. At the 1:1 dilution efficiency revamp 
COD, TS, VS respectively 67%, 68%, 64%. The highest biogas production at a 
ratio of 1:3 dilution of 0.7 / l. Lowest biogas production at a 1:1 ratio of 0.2 l / 
day. 
The conclusion of this study is that there is a dilution effect on the 
production biogas.Rasio best dilution obtained in this study was 1:3 and the 
variety of organic bait effect on biogas production. 
 
Key words: Biodigester, biogas, dilution ratio, the efficiency of organic reshuffle 
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MOTTO 
Seseorang dengan tujuan yang jelas akan membuat kemajuan, walaupun melewati 
jalan sulit. Seseorang yang tanpa tujuan tidak akan membuat kemaujuan, walupun 
ia beradda di jalan yang mulus. (Thomas Charlayle) 
Bila Anda berhutang 100 Dollar, andalah yang pusing. Tapi bila Anda berhutang  
100 juta Dollar, bank yang akan pusing ( John Paul Getty) 
Hasil dari kerja adalah uang. Hasil dari uang adalah lebih banyak uang. Hasil dari 
lebih banyak uang adalah kompetisi yang ganas. Hasil dari kompetisi yang ganas 
adalah dunia yang kita diami ini (D.H. Lawrence) 
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